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ABSTRAK 
Penyakit infeksi saluran kemih umumnya banyak disebabkan oleh bakteri Escherichia coli. Salah satu 

bahan alami  yang dapat dikembangkan sebagai alternatif antibakteri yaitu daun kumis kucing. Tujuan 

penelitian ini yaitu unturk merngertahuri konserntrasi erkstrak ertanol daurn kurmis kurcing (Orthosiphon 

aristaturs) yang paling optimal pada perrbandingan perlarurt ertanol 70% dan 96%  dalam mernghambat 

bakterri Erscherrichia coli dan urnturk merngertahuri daya hambat erkstrak ertanol daurn kurmis kurcing derngan 

perrbandingan perlarurt erkstrak ertanol 70% dan 96% daurn kurmis kurcing (Orthosiphon aristaturs) terhadap 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada infeksi saluran kemih. Dilakukan penelitian eksperimental 

menggunakan metode uji difusi sumuran. Diperoleh hasil dan kesimpulan terdapat konserntrasi erkstrak 

ertanol daurn kurmis kurcing (Orthosiphon aristaturs) yang paling optimal pada perrbandingan perlarurt 

ertanol 70% dan 96% terrhadap perrturmburhan bakterri Erscherrichia coli diperrolerh pada hasil konserntrasi 

100% erkstrak ertanol 70% daurn kurmis kurcing serbersar (12,73 ± 0,42 mm) derngan katergori daya hambat 

kurat serhingga dapat disimpurlkan bahwa sernyawa antibakterri yang berrsifat polar banyak terrtarik pada 

erkstrak ertanol 70% daurn kurmis kurcing dikarernakan mermiliki tingkat polaritas yang lerbih tinggi 

daripada erkstrak ertanol 96% daurn kurmis kurcing dan pada perrbandingan perlarurt dan konserntrasi erkstrak 

ertanol 70% dan 96% daurn kurmis kurcing dapat mermperngarurhi perrberdaan aktivitas antibakterri terrhadap 

bakterri Erscherrichia coli. Diturnjurkkan pada nilai P-valurer <0,05 serhinggga terrdapat perrberdaan signifikan 

aktivitas antibakterri pada perrbandingan erkstrak ertanol 70% dan 96% daurn kurmis kurcing terrhadap 

bakterri Erscherrichia coli. 

 
Kata kunci : aktivitas antibakteri, daun kumis kucing, difusi sumuran, ekstrak etanol, escherichia 

coli 

 

ABSTRACT 
Urinary tract infections are generally caused by Escherichia coli bacteria. One of the natural 

ingredients that can be developed as an antibacterial alternative is cat whisker leaves. The purpose of 

this study was to determine the most optimal concentration of ethanol extract of cat whisker leaves 

(Orthosiphon aristatus) in the ratio of 70% and 96% ethanol solvents in inhibiting Escherichia coli 

bacteria and to determine the inhibition of ethanol extract of cat whisker leaves with a solvent ratio of 

70% and 96% ethanol extract of cat whisker leaves (Orthosiphon aristatus) against the growth of 

Eschericha coli bacteria in urinary tract infections. Experimental research was conducted using the 

well diffusion test method. The results and conclusions were obtained that the most optimal 

concentration of ethanol extract of cat whisker leaves (Orthosiphon aristatus) in the comparison of 

70% and 96% ethanol solvents against the growth of Escherichia coli bacteria was obtained in the 

results of 100% concentration of 70% ethanol extract of cat whisker leaves amounting to (12,73±0,42 

mm) with a strong inhibition category so that it can be concluded that polar antibacterial compounds 

are attracted to 70% ethanol extract of cat whisker leaves because it has a higher polarity level than 

96% ethanol extract of cat whisker leaves and in the comparison of solvents and concentrations of 70% 

and 96% ethanol extracts of cat whisker leaves can affect differences in antibacterial activity against 

Escherichia coli bacteria. 

 

Keywords : antibacterial activity, cat's whisker leaves, well diffusion, ethanol extract, escherichia 

coli 
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PENDAHULUAN 

 

Peìnyakit infeìksi meìrupakan masalah keìseìhatan masyarakat di Indoneìsia yang meìmeìrlukan 

peìrhatian seìrius. Salah satu peìnyakit infeìksi adalah infeìksi saluran keìmih. Seìbagai urutan 

keìdua, infeìksi saluran keìmih meìrupakan yang seìring meìngganggu keìseìhatan peìreìmpuan di 

Indoneìsia seìjumlah 8,3 juta  kasus peìrtahun (Irawan, 2018) dan seìkitar 4,2 juta kasus teìrjadi 

pada laki-laki (Maulani & Siagian, 2022). Prevalensi ISK pada usia < 40 tahun sebesar 3,2% 

sedangkan usia 65 tahun keatas memiliki prevalensi 20% (Mokos dkk., 2023). Angka kejadian 

ISK pada perempuan memiliki nilai sebesar 60% dan laki-laki 40% (Arivo & Dwiningtyas, 

2017). Penyebab tersering infeksi saluran kemih adalah bakteri gram negatif yang berasal dari 

uretra akan naik ke kandung kemih, antara lain Escherichia coli, Proteus sp, Klebsiella 

(Purnomo, 2014).  

Eìscheìrichia coli meìrupakan salah satu bakteìri gram neìgatif yang seìring diteìmukan pada 

pasieìn infeìksi saluran keìmih dengan presentase yang paling tinggi yaitu sebesar 48,44% 

(Imaniah, 2015). Peìneìliti Carolina, 2017 meìnyatakan bahwa bakteìri Eìscheìrichia coli 

meìngalami reìsisteìnsi teìrhadap beìbeìrapa antibakteìri seìpeìrti ampisilin, kotrimoksazol dan 

ciprofloxacin, seìftriakson dan seìfotaksim, geìntamisin, kloramfeìnikol. Meìngingat adanya 

reìsisteìnsi antibakteìri peìnyeìbab infeìksi saluran keìmih teìrhadap beìbeìrapa antibakteìri (Carolina, 

2017) maka salah satu peìluang yang dapat dimanfaatkan untuk meìnunjang antibakteìri teìrhadap 

reìsisteìnsi antibakteìri adalah deìngan meìnggunakan bahan alami seìbagai alteìrnatif antibakteìri.  

Bahan alami yang dapat digunakan adalah daun kumis kucing. Beìrbagai peìneìlitian sudah 

dilakukan dan meìnunjukkan bahwa daun kumis kucing meìngandung seìnyawa kimia yang 

meìmpunyai daya hambat aktivitas antibakteìri seìpeìrti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid 

(Peìlu dkk, 2022). Peìrlu dilakukan eìkstraksi untuk meìngambil seìnyawa tanaman teìrseìbut 

meìnggunakan suatu peìlarut yang seìsuai. Macam-macam perlarurt urnturk prosers erkstraksi 

tanaman obat dapat mernggurnakan perlarurt serperrti perlarurt nonpolar (n- herksana), perlarurt sermi 

polar (ertil asertat), dan perlarurt polar (mertanol ataur ertanol) (Hidayah dkk., 2016). Eìtanol 

meìrupakan peìlarut yang aman apabila dikonsumsi kareìna tingkat toksisitasnya yang reìndah 

dibandingkan deìngan peìlarut lainnya. Menurut penelitian sebelumnya terdapat aktivitas 

antibakteìri dalam eìkstrak eìtanol 70% daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) teìrhadap 

bakteìri Eìscheìrichia coli ditunjukkan bahwa seìmakin tinggi konseìntrasi eìkstrak yang digunakan 

seìmakin beìsar diameìteìr daya hambat yang dihasilkan (Sri Laras M, 2020). 

Beìrdasarkan uraian diatas, peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngeìtahui daya hambat eìkstrak 

eìtanol daun kumis kucing deìngan peìrbandingan peìlarut eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis 

kucing teìrhadap peìrtumbuhan bakteìri Eìscheìrichia coli pada infeìksi saluran keìmih dan 

meìngeìtahui konseìntrasi eìkstrak eìtanol daun kumis kucing yang paling optimal pada 

peìrbandingan peìlarut eìtanol 70% dan 96% dalam meìnghambat bakteìri Eìscheìrichia coli. 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan informasi ilmiah teìntang daun kumis kucing 

seìbagai alteìrnatif antibakteìri seìhingga meìmbantu upaya peìmeìrintah keìpada fasilitas keìseìhatan 

untuk meìningkatkan dan meìngeìmbangkan peìmanfaatan bahan alami eìkstrak eìtanol daun kumis 

kucing (Orthosiphon aristatus) seìrta dapat meìmbeìrikan solusi untuk meìnurunkan preìvaleìnsi 

infeìksi saluran keìmih akibat bakteìri Eìscheìrichia coli. 

 

METODE 

 

Deìsain peìneìlitian ini meìnggunakan deìsain eìkspeìrimeìntal deìngan rancangan yang 

digunakan adalah tiga peìrlakuan dan tiga kali peìrulangan. Peìneìlitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Biologi Farmasi, Laboratorium Farmaseìtika dan Teìknologi Farmasi Fakultas 

Ilmu Keìseìhatan Univeìrsitas PGRI Adi Buana Surabaya pada bulan Januari-Meìi 2024. Populasi 

sampeìl pada peìneìlitian ini yaitu seìmua daun kumis kucing deìngan sampeìl peìneìlitian adalah 250 
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gram. Analisa data penelitian ini menggunakan ANOVA Two-Way. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam peìneìlitian ini yaitu autoklaf, geìlas ukur, cawan peìtri, 

eìrleìnmeìyeìr, batang peìngaduk, keìrtas saring, geìlas beìakeìr, wateìrbath, oveìn, pipeìt teìteìs, kaca 

arloji, corong geìlas, tabung reìaksi, cork borreìr, inkubator, jangka sorong, jarum oseì, laminar 

air flow, peìmbakar bunseìn, mikropipeìt, rak tabung reìaksi, timbangan analitik, alumunium foil, 

kapas usap steìril, bleìndeìr, ayakan, wadah kaca teìrtutup, vorteìx mixeìr, rotary eìvaporator, kaca 

objeìk dan coveìr, mikroskop, mortir dan stampeìr, plastik wrap. 

Bahan yang digunakan pada peìneìlitian ini yaitu simplisia keìring daun kumis kucing yang 

dipeìroleìh dari Daun Mas Meìdia Husada Beìkasi, Jawa Barat. Meìdia yang digunakan yaitu 

Mueìlleìr Hinton Agar (MHA). Bakteìri uji yang digunakan adalah Eìscheìrichia coli. Tableìt 

ciprofloxacin 500 mg seìbagai kontrol positif, eìtanol 70% dan 96% seìbagai peìlarut seìrta kontrol 

neìgatif. Larutan H2SO4 1%, larutan BaCl2 1%, NaOH, HCL 2N, peìreìaksi meìyeìr, FeìCl3 1%, 

peìwarna kristal violeìt dan safranin, aquadeìst, larutan NaCl 0,9% steìril. 

 

Alur Penelitian Determinasi Sampel 

Deìteìrminasi tanaman dilakukan deìngan tujuan untuk meìngeìtahui keìmurnian ideìntitas 

simplisia tanaman yang digunakan beìnar-beìnar tanaman yang diinginkan. Simplisia daun 

kumis kucing pada peìneìlitian ini dipeìroleìh dari Daun Mas Meìdia Husada Beìkasi, Jawa Barat. 

Deìteìrminasi daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) dilakukan di Pusat Informasi dan 

Peìngeìmbangan Obat Tradisional Fakultas Farmasi UBAYA. 

 

Pembuatan Ekstrak 

Bagian tanaman yang digunakan adalah daun kumis kucing (Ortthosiphon aristatus) 

keìring. Simplisia daun kumis kucing dibuat meìnjadi seìrbuk deìngan cara dibleìndeìr dan diayak 

deìngan ayakan meìsh No.60 kareìna deìrajat keìhalusan seìrbuk simplisia untuk peìmbuatan eìkstrak 

adalah seìrbuk simplisia halus deìngan ukuran seìrbuk 250 µm. Peìmbuatan eìkstrak peìneìlitian ini 

dilakukan deìngan meìnggunakan meìtodeì maseìrasi peìrbandingan (1:10). Seìrbuk daun kumis 

kucing ditimbang seìbanyak 250 gram dimasukan keì dalam masing-masing wadah kaca teìrtutup 

dan tambahkan peìlarut eìtanol 70% dan 96% seìbanyak 2,5 Liteìr, direìndam seìlama 3x24 jam 

deìngan seìseìkali di aduk, keìmudian di lakukan reìmaseìrasi deìngan cara meìngulangi proseìs 

maseìrasi meìnggunakan jeìnis peìlarut yang sama dan seìteìngah volumeì peìlarut awal keìmudian 

hasil maseìrat disaring deìngan keìrtas saring untuk meìmisahkan filtratnya lalu dipeìkatkan 

deìngan rotary eìvaporator dan wateìrbath meìnggunakan suhu 50˚C sampai dipeìroleìh eìkstrak 

keìntal daun kumis kucing keìmudian ditimbang untuk meìngeìtahui hasil akhirnya. Seìteìlah 

proseìs peìmbuatan eìkstrak dilakukan peìneìtapan kadar air eìkstrak dan ideìntifikasi seìnyawa 

fitokimia. 

 

Prosedur Sterilisasi Alat dan Bahan 

Seìmua alat dari kaca yang akan digunakan dicuci beìrsih dan dikeìringkan seìpeìrti geìlas ukur, 

cawan peìtri, eìrleìnmeìyeìr, batang peìngaduk, keìrtas saring, geìlas beìakeìr dibungkus deìngan 

alumunium foil keìmudian dimasukkan dan disteìrilkan deìngan autoklaf pada suhu 121˚C seìlama 

15 meìnit. Steìrilisasi meìnggunakan peìmijaran api bunseìn digunakan untuk alat pinseìt dan jarum 

oseì. Meìdia Mueìlleìr Hinton Agar disteìrilkan deìngan autoklaf pada suhu 121˚C seìlama 15 meìnit. 

 

Pembuatan Media MHA 

Meìdia MHA pada peìneìlitian ini digunakan untuk peìreìmajaan bakteìri dan peìngujian 

aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing teìrhadap bakteìri 

Eìscheìrichia coli. Peìmbuatan meìdia Mueìlleìr Hinton Agar (MHA) meìnimbang seìsuai keìbutuhan 
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yang digunakan untuk peìneìlitian. Peìneìlitian ini meìnggunakan total keìseìluruhan meìdia MHA 

seìbanyak 10,64gram keìmudian ditambahkan aquadeìst dipanaskan diatas api bunseìn hingga 

larut dan homogeìn. Meìdia MHA disteìrilisasi meìnggunakan autoklaf pada suhu 121˚C seìlama 

15 meìnit. Tunggu dingin deìngan suhu kurang leìbih 50˚C. Tuang meìdia keì dalam cawan peìtri 

steìril seìkitar 10-20 mL. 

 

Identifikasi Bakteri Escherichia coli 

Peìmeìriksaan bakteìri deìngan meìngambil satu oseì bakteìri Eìscheìrichia coli. Leìtakkan diatas 

kaca objeìk dan fiksasi pulasan bakteìri dilakukan deìngan cara meìleìwatkan kaca objeìk beìrisi 

pulasan diatas api untuk meìleìkatkan dan meìmatikan bakteìri. Tambahkan peìwarna kristal ungu, 

cairan iodin. Keìmudian bilas deìngan alkohol 96% sampai warna ungu tidak luntur, bilas deìngan 

air dan tambahkan peìwarna safranin bilas lagi deìngan air dan tunggu keìring seìlanjutnya 

dilakukan peìmeìriksaan pada mikroskop deìngan meìnggunakan peìrbeìsaran 40-100x. Warna 

yang tampak seìpeìrti warna meìrah muda meìnandakan bakteìri gram neìgatif yaitu bakteìri 

Eìscheìrichia coli. 

 

Peremajaan Bakteri Uji 

MHA yang teìlah di steìrilisasi dituang keì dalam tabung reìaksi dan posisikan miring. 

Peìreìmajaan bakteìri uji dilakukan deìngan cara meìngambil bakteìri Eìscheìrichia coli biakan 

murni seìbanyak 1 koloni deìngan jarum oseì lalu di inokulasi pada meìdia agar miring 

meìnggunakan meìtodeì goreìsan zig-zag. Keìmudian di inkubasi pada suhu 37˚C seìlama 18-24 

jam. 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri Escherichia coli 

Peìmbuatan suspeìnsi bakteìri dilakukan deìngan cara meìnsteìrilkan kawat oseì seìbeìlum 

meìngambil bakteìri. Seìbanyak 1 oseì bakteìri dimasukkan keì dalam larutan NaCl 0,9% steìril 

seìbanyak 5-10 ml dan dikocok hingga homogeìn untuk diseìragamkan keìkeìruhan deìngan standar 

Mc Farland 0,5 (Sri Laras M, 2020) dan dilakukan peìneìntuan absorbansi suspeìnsi bakteìri 

Eìscheìrichia coli seìbeìsar 0,08-0,10 pada Speìktrofotomeìtri Uv-Vis meìnggunakan panjang 

geìlombang 625 nm. 

 

Pembuatan Konsentrasi Uji Ekstrak Etanol 70% dan 96% Daun Kumis Kucing dan 

Kontrol Sebagai Pembanding 

Konseìntrasi 50% (0,50 g eìkstrak daun kumis kucing ditambah peìlarut eìtanol 70% dan 96% 

1 mL), konseìntrasi 75% (0,75 g eìkstrak daun kumis kucing ditambah peìlarut eìtanol 70% dan 

96% 1 mL), konseìntrasi 100% (1 g eìkstrak daun kumis kucing ditambah peìlarut eìtanol 70% 

dan 96% 1 mL), kontrol positif pada peìneìitian ini meìnggunakan tableìt ciprofloxacin 500 mg. 

Satu tableìt digeìrus deìngan mortir keìmudian ditimbang seìbanyak 65 mg larutkan dalam 50 mL 

aquadeìst, aduk hingga homogeìn di dalam beìakeìr glass. Seìlanjutnya untuk meìmpeìroleìh larutan 

ciprofloxacin 5µg/50µL, meìngambil 1 mL larutan dan tambahkan aquadeìst 10 mL aduk hingga 

homogeìn seìrta kontrol neìgatif meìnggunakan peìlarut eìtanol 70% dan 96%. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% dan 96% Daun Kumis Kucing dengan 

Metode Difusi   Sumuran 

Suspeìnsi Eìscheìrichia coli yang sudah siap keìmudian diseìbarkan meìnggunakan kapas usap 

steìril pada meìdia padat Mueìlleìr Hinton Agar Plateì sampai meìrata keìseìmua peìrmukaan meìdia. 

Supaya suspeìnsi bakteìri meìreìsap keìdalam meìdia agar tunggu seìlama 5 sampai 15 meìnit. Dibuat 

sumur deìngan cork borreìr deìngan diameìteìr 5-7 mm. Eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis 

kucing deìngan konseìntrasi masing- masing 50%, 75%, 100% diteìteìskan keì dalam lubang 

sumuran, dan kontrol positif ciprofloxacin 5µg/50µL, seìrta seìbagai kontrol neìgatif beìrupa 
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peìlarut eìtanol 70% dan 96%. Seìlanjutnya di inkubasi seìlama 1x24 jam pada suhu 37˚C. Daya 

hambat beìrupa daeìrah beìning keìmudian diukur deìngan meìnggunakan jangka sorong dalam 

satuan milimeìteìr (mm) seìcara horizontal dan veìrtikal. 

 

HASIL 

 

Determinasi Sampel 

Simplisia daun kumis kucing keìring di deìteìrminasi dan dilakukan di PIPOT Fakultas 

Farmasi UBAYA. Hasil deìteìrminasi peìneìlitian ini meìnyatakan bahwa simplisia keìring beìnar 

meìrupakan tanaman daun kumis kucing deìngan speìsieìs Orthosiphon aristatus (BL.) Miq. 

Dipeìroleìh hasil ideìntifikasi organoleìptis simplisia daun kumis kucing yaitu warna hijau 

keìcokeìlatan, beìrbau khas daun kumis kucing, rasa agak pahit. 

 

Pembuatan Ekstrak 

Seìrbuk simplisia seìbanyak 250gram dibuat eìkstraksi meìnggunakan meìtodeì maseìrasi, 

seìrbuk keìmudian dieìkstrak meìnggunakan dua peìlarut yaitu eìtanol 70% dan 96%. Filtrat yang 

didapatkan dari hasil peìnyaringan proseìs maseìrasi dan reìmaseìrasi dipeìkatkan meìnggunakan 

rotary eìvaporator dan wateìrbath hingga meìnjadi eìkstrak keìntal. Hasil simplisia seìrbuk daun 

kumis kucing 250 gram dilakukan eìkstraksi maseìrasi meìnghasilkan eìkstrak keìntal eìtanol 70% 

daun kumis kucing seìbanyak 23,781g deìngan preìseìntaseì reìndeìmeìn 9,51%. Pada hasil 

peìneìlitian Peìlu dkk, 2022 meìnggunakan seìrbuk daun kumis kucing 700g deìngan meìtodeì 

eìkstraksi maseìrasi direìndam deìngan satu liteìr peìlarut eìtanol 70% seìlama 3x24 jam meìmpeìroleìh 

nilai reìndeìmeìn eìkstrak daun kumis kucing seìbeìsar 7,20%. Hasil reìndeìmeìn eìkstrak eìtanol 70% 

daun kumis kucing pada peìneìlitian ini beìrbeìda deìngan peìneìlitian yang dilakukan oleìh Peìlu 

dkk, 2022 diseìbabkan oleìh peìrbeìdaan jumlah simplisia dan peìlarut yang digunakan seìhingga 

meìmpeìngaruhi hasil preìseìntaseì reìndeìmeìn.  

Untuk eìkstrak eìtanol 96% meìmpeìroleìh eìkstrak seìbanyak 14,541g deìngan preìseìntaseì 

reìndeìmeìn seìbeìsar 5,82%. Pada peìneìlitian Noor Madani, 2021 proseìs eìktraksi maseìrasi 

meìnggunakan 100gram seìrbuk daun kumis kucing deìngan peìlarut eìtanol 96% yang direìndam 

seìlama 3x24 jam meìmpeìroleìh hasil reìndeìmeìn seìbeìsar 5,36%. Seìlanjutnya peìneìlitian ini 

dilanjutkan peìneìtapan kadar air eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing meìmpeìroleìh 

hasil seìbeìsar 0,94% ± 0,06 dan 0,61% ± 0,03 seìrta ideìntifikasi fitokimia dilakukan pada 

keìeìmpat uji kandungan seìnyawa antibakteìri meìnunjukkan hasil positif teìrdapat kandungan 

seìnyawa flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid dapat dilihat adanya reìaksi teìrbeìntuknya warna, 

busa maupun eìndapan pada eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% dan 96% Daun Kumis Kucing dengan 

Metode Difusi Sumuran 

Langkah awal dilakukan pada peìneìlitian ini yaitu peìreìmajaan bakteìri. Hasil peìreìmajaan 

bakteìri Eìscheìrichia coli pada meìdia agar miring mueìlleìr hinton agar meìnunjukkan adanya 

peìrtumbuhan bakteìri pada goreìsan zig-zag pada areìa yang teìlah digoreìs deìngan biakan murni, 

beìwarna putih keìkuningan. Bakteìri Eìscheìrichia coli yang akan digunakan untuk uji dipastikan 

keìbeìnarannya deìngan cara peìwarnaan Gram. Hasil peìwarnaan meìnunjukkan bakteìri beìrsifat 

Gram neìgatif ditandai deìngan warna meìrah muda, beìrbeìntuk batang peìndeìk deìngan beìntuk 

koloni bulat. Keìmudian meìmbuat suspeìnsi bakteìri deìngan hasil suspeìnsi bakteìri Eìscheìrichia 

coli yang dipeìroleìh saat diseìragamkan seìsuai deìngan standar larutan Mc Farland 0,5 dan 

absorbansi suspeìnsi bakteìri Eìscheìrichia coli meìmpeìroleìh absorbansi 0,08-0,10. Suspeìnsi 

bakteìri diinokulasi deìngan cara goreìsan zig-zag pada peìrmukaan agar meìnggunakan kapas lidi 

steìril, lalu meìdia agar dibuat lubang sumuran. Pada peìngujian aktivitas antibakteìri teìrhadap 

bakteìri Eìscheìrichia coli dilakukan inkubasi pada suhu 37˚C seìlama 18-24 jam (Arifin & 
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Sulistyani, 2023). Uji aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing 

teìrhadap bakteìri Eìscheìrichia coli meìnunjukkan adanya daya hambat beìrupa zona beìning 

diseìkitar lubang sumuran. 

Hasil peìngujian aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol 70% daun kumis kucing meìnunjukkan 

teìrbeìntuk daya hambat pada konseìntrasi 50% (9,42 ± 0,28 mm) masuk dalam kateìgori daya 

hambat seìdang, konseìntrasi 75% (11,18 ± 0,43 mm) masuk dalam kateìgori daya hambat kuat, 

konseìntrasi 100% (12,73 ± 0,42 mm) masuk dalam kateìgori daya hambat kuat. Peìneìlitian 

seìbeìlumnya Peìlu dkk, 2022 eìkstrak eìtanol 70% daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) 

meìnunjukkan aktivitas daya hambat antibakteìri teìrhadap bakteìri Staphylococcus aureìus deìngan 

meìtodeì difusi sumuran dan meìnggunakan tiga konseìntrasi beìrbeìda yaitu pada konseìntrasi 65% 

meìmiliki daya hambat bakteìri seìbeìsar 22 mm, konseìntrasi 70% meìmiliki daya hambat bakteìri 

seìbeìsar 25 mm, dan konseìntrasi 75% meìmiliki daya hambat bakteìri seìbeìsar 30 mm. hasil 

peìneìlitian teìrseìbut meìmiliki peìrsamaan deìngan peìneìlitian ini pada peìngujian aktivitas 

antibakteìri eìktrak eìtanol 70% daun kumis kucing ditunjukkan dari konseìntrasi eìkstrak dan daya 

hambatnya, seìmakin tinggi konseìntrasi eìkstrak yang digunakan daya hambat yang dipeìroleìh 

seìmakin beìsar. 

Pada hasil uji peìneìlitian ini aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol 96% daun kumis kucing 

teìrhadap bakteìri Eìscheìrichia coli meìnunjukkan teìrdapat daya hambat beìrupa zona beìning 

diseìkitar lubang sumuran ditunjukkan pada konseìntrasi 50% teìrbeìntuk daya hambat (5,51 ± 

0,22 mm) dalam kateìgori daya hambat seìdang, konseìntrasi 75% (9,11 ± 0,64 mm) dalam 

kateìgori daya hambat seìdang, konseìntrasi 100% (9,83± 0,87 mm) dalam kateìgori daya hambat 

seìdang. Pada peìneìlitian yang dilakukan Noor Madani, 2021 uji aktivitas antibakteìri eìkstrak 

eìtanol 96% daun kumis kucing teìrhadap bakteìri Propionibacteìrium acneìs deìngan meìtodeì 

difusi cakram meìnunjukkan adanya aktivitas antibakteìri pada peìngujian eìkstrak tanpa 

konseìntrasi deìngan tiga kali reìplikasi yaitu pada reìplikasi satu teìrdapat daya hambat seìbeìsar 

7,065 mm, reìplikasi dua teìrdapat daya hambat seìbeìsar 8,285 mm dan reìplikasi tiga teìrdapat 

daya hambat 7,03 mm didapatkan rata-rata 7,46 mm. Hasil peìneìlitian ini meìmiliki rata-rata 

daya hambat leìbih beìsar dari peìneìlitian yang dilakukan Noor Madani, 2021 dikareìnakan 

peìrbeìdaan meìtodeì uji yang digunakan. Pada peìneìlitian ini meìnggunakan meìtodeì difusi sumuran 

dan pada peìneìlitian yang dilakukan oleìh Noor Madani, 2021 meìnggunakan meìtodeì difusi 

cakram. Meìtodeì difusi sumuran meìmiliki keìleìbihan peìngujian aktivitas antibakteìri yaitu 

konseìntrasi eìkstrak pada lubang sumuran kontak langsung deìngan meìdia yang ditumbuhi bakteìri 

dan teìrjadi proseìs osmolaritas konseìntrasi eìktrak leìbih meìnyeìluruh, kuat daripada meìtodeì 

difusi cakram dalam meìnghambat bakteìri (Peìlu dkk, 2022). 

Pada kontrol peìmbanding, kontrol positif yang digunakan pada peìneìlitian ini yaitu larutan 

ciprofloxacin 5µg/50µL yang dipeìroleìh dari tableìt ciprofloxacin 500 mg teìrdapat aktivitas daya 

hambat teìrhadap bakteìri Eìscheìrichia coli deìngan hasil rata-rata seìbeìsar 26,85 ± 0,26 mm dalam 

kateìgori daya hambat sangat kuat. Meìkanismeì keìrja ciprofloxacin yaitu meìnghambat keìrja 

DNA gyraseì seìlama proseìs peìmbeìlahan seìl bakteìri (Muslim dkk, 2020) dan beìrsifat bakteìrisid. 

Pada peìneìlitian ini meìnggunakan kontrol neìgatif peìlarut eìtanol 70% dan 96% seìbanyak 50µl 

dipeìroleìh hasil rata-rata 0 ± 0 mm yang beìrarti tidak teìrdapat aktivitas daya hambat teìrhadap 

bakteìri Eìscheìrichia coli. Hasil kontrol neìgatif yang dipeìroleìh meìnandakan bahwa peìlarut eìtanol 

70% dan 96% tidak meìmpeìngaruhi hasil daya hambat aktivitas antibakteìri eìktrak eìtanol 70% 

dan 96% daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus). 

Hasil peìngujian aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus) teìrhadap bakteìri Eìscheìrichia coli yang dipeìroleìh beìrupa data diameìteìr 

daya hambat aktivitas antibakteìri seìlanjutnya akan dianalisis ANOVA Two-Way 

meìnggunakan IBM SPSS statistics 22 didapatkan hasil analisis data deìngan nilai sig 0,033 < 

0,05 yang beìrarti ditunjukkan deìngan nilai P-valueì < 0,05 maka H0 ditolak dan jika P-valueì > 

0,05 maka H0 diteìrima. 
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PEMBAHASAN 

 

Pada peìmbuatan eìkstrak, deìteìrminasi adalah seìbagai langkah awal untuk peìneìlitian ini 

deìngan tujuan meìngeìtahui keìbeìnaran ideìntitas suatu tanaman yang akan digunakan supaya tidak 

teìrjadi keìsalahan peìnggunaan sampeìl. Klasifikasi leìngkap tanaman kumis kucing seìsuai pada 

dokumeìn deìteìrminasi peìneìlitian ini deìngan nomor surat 1563/D.T/I/2024 adalah seìbagai 

beìrikut : 

Divisi : Speìrmatophyta Sub Divisi  

Angiospeìrmaeì Class : Dicotyleìdoneìaeì Sub Class  

Sympeìtalaeì Ordo : Tubifloraeì 

Family : Lamiaceìaeì 

Geìnus : Orthosiphon 

Speìcieìs : Orthosiphon aristatus (BL.) Miq. 

 

Simplisia daun kumis kucing dilakukan peìngeìkstrasian meìnggunakan meìtodeì eìkstraksi cara 

dingin yaitu maseìrasi. Eìkstraksi maseìrasi adalah seìbuah proseìs eìkstraksi deìngan peìreìndaman 

bahan meìnggunakan peìlarut yang seìsuai deìngan kandungan seìnyawa antibakteìri daun kumis 

kucing yang akan diambil tanpa proseìs peìmanasan. Bahan teìrseìbut beìrupa seìrbuk simplisia 

daun kumis kucing yang teìlah diayak meìnggunakan ayakan meìsh no 60. Tujuan peìngayakan 

untuk meìmpeìrkeìcil ukuran seìrbuk simplisia seìhingga dipeìroleìh ukuran yang seìragam dan 

meìmaksimalkan proseìs eìkstraksi maseìrasi kareìna seìmakin keìcil ukuran seìrbuk maka seìmakin 

luas peìrmukaan partikeìlnya seìhingga meìningkatkan kontak antara peìlarut dan seìrbuk simplisia. 

Eìkstrak keìntal daun kumis kucing dipeìroleìh dari hasil eìkstraksi maseìrasi seìrbuk simplisia daun 

kumis kucing meìnggunakan dua peìlarut yaitu eìtanol 70% dan 96%. Peìlarut eìtanol meìmpunyai 

sifat polar dan univeìrsal seìhingga seìnyawa meìtabolit seìkundeìr yang akan diambil pada daun 

kumis kucing beìrsifat polar dan proseìs eìkstraksi meìnggunakan peìlarut polar seìpeìrti eìtanol akan 

meìmpeìrmudah meìndapatkan banyak seìnyawa daun kumis kucing yang diinginkan. Seìnyawa 

dalam daun kumis kucing seìbagai antibakteìri beìrsifat polar seìhingga harus dilarutkan dalam 

peìlarut polar dan eìtanol 70% meìrupakan peìlarut polar yang deìrajat polaritas nya leìbih beìsar 

dari eìtanol 96%. 

Proseìs maseìrasi dilakukan seìlama 3x24 jam deìngan meìreìndam 250gram seìrbuk simplisia 

meìnggunakan 2500 ml peìlarut eìtanol 70% dan 96 % seìbagai cairan peìnyari deìngan 

peìrbandingan (1:10) dilakukan seìseìkali peìngadukkan deìngan tujuan untuk meìmastikan seìmua 

peìrmukaan seìrbuk dapat kontak deìngan larutan peìnyari. Eìkstraksi maseìrasi dilakukan 

reìmaseìrasi seìbanyak satu kali beìrtujuan untuk meìngoptimalkan peìnyarian seìhingga dapat 

meìnarik sisa kandungan seìnyawa yang masih teìrtinggal pada proseìs maseìrasi awal. Pada proseìs 

peìnguapan peìlarut deìngan rotary eìvaporator dan wateìrbath dilakukan pada suhu dibawah titik 

didih eìtanol 78˚C yaitu deìngan meìnggunakan suhu 50-60˚C supaya seìnyawa yang teìrkandung 

pada eìkstak tidak meìngalami keìrusakan teìrutama pada seìnyawa flavonoid yang tidak tahan 

teìrhadap suhu diatas 50˚C (Hasim dkk, 2016). Seìlanjutnya dilakukan peìrhitungan preìseìntaseì 

reìndeìmeìn yang beìrtujuan untuk meìngeìtahui seìbeìrapa banyak eìkstrak daun kumis kucing yang 

dipeìroleìh dari seìrbuk simplisia daun kumis kucing yang digunakan. Peìrsyaratan reìndeìmeìn yang 

baik meìnurut Farmakopeì Heìrbal Indoneìsia untuk eìkstrak keìntal daun kumis kucing yaitu tidak 

kurang dari 8,7%. Hasil reìndeìmeìn eìkstrak eìtanol 70% daun kumis kucing pada peìneìlitian ini 

dapat dinyatakan meìmeìnuhi peìrsyaratan, seìdangkan hasil reìndeìmeìn eìkstrak eìtanol 96% daun 

kumis kucing tidak meìmeìnuhi peìrsyaratan diseìbabkan oleìh faktor proseìs peìnguapan peìlarut. 

Pada proseìs peìnguapan peìlarut eìkstrak meìngalami banyak peìnyusutan kareìna teìrlalu lama 

dalam proseìs peìnguapan larutan peìnyari. Proseìs peìnguapan larutan peìnyari dilakukan seìlama 

tiga hari, hari peìrtama dan keìdua meìnggunakan rotary eìvaporator meìnggunakan keìceìpatan 70 

rpm, suhu 50˚C dan hari keìtiga meìnggunakan wateìrbath deìngan suhu yang digunakan yaitu 
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suhu 50˚C. Proseìs peìnguapan meìnurut (Fauziyah, 2021) diheìntikan apabila peìlarut yang seìdang 

di uapkan tidak meìneìteìs lagi hingga eìkstrak sudah meìngeìntal. 

Pada eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing dilakukan ideìntifikasi seìnyawa 

fitokimia dilakukan seìbagai informasi utama untuk meìngeìtahui kandungan seìnyawa yang 

teìrdapat dalam eìkstrak tumbuhan. Uji ideìntifikasi fitokimia yang dilakukan adalah uji 

kandungan flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Hasil uji ideìntifikasi seìnyawa fitokimia 

pada eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing dapat dilihat pada tabeìl 1. 

 

Tabel 1.  Hasil Uji Identifikasi Senyawa Fitokimia pada Ekstrak Etanol 70% dan 96% Daun 

Kumis Kucing 
Uji Standar Baku Hasil Keterangan 

70% 96% 

Flavonoid Warna Hijau Keìhitaman  

 

 

 

Positif 

Tanin Warna Hijau Keìhitaman  

 

 

 

Positif 

Saponin Busa stabil seìlama 1-15 

meìnit 
 

 

 

 

Positif 

Alkaloid Eìndapan warna 

meìrah/putih 
 

 

 

 

Positif 

 

Seìlanjutnya dilakukan peìneìtapan kadar air deìngan meìtodeì gravimeìtri pada peìneìtapan 

kadar air untuk peìneìlitian ini. Tujuan dari peìneìtapan kadar air pada suatu eìkstrak adalah untuk 

meìngeìtahui kandungan kadar air dalam eìkstrak yang meìmpeìngaruhi kandungan seìnyawa 

seìlama peìnyimpanan agar meìnceìgah peìrtumbuhan mikroorganismeì (Husna dkk, 2018). 

Peìrsyaratan kadar air eìkstrak daun kumis kucing tidak leìbih dari 10% dan hasil kadar air 

eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing yang dipeìroleìh pada peìneìlitian ini meìmeìnuhi 

peìrsyaratan yaitu tidak leìbih dari 10%. 

Uji aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing, diawali deìngan 

peìmbuatan peìreìmajaan bakteìri. Dilakukan peìreìmajaan bakteìri beìrtujuan supaya bakteìri biakan 

induk teìtap dalam keìadaan dorman atau bisa aktif keìmbali meìnjadi biakan baru dan saat 

digunakan bakteìri dalam keìadaan seìgar seìhingga bakteìri seìnsitif saat dilakukan peìngujian 

aktivitas antibakteìri (Manalu dkk, 2021). Meìdia  yang  digunakan  untuk  peìreìmajaan  bakteìri  Eìsr  

cheìrrichia  coli  adalah  meìdia  mueìlleìr  hinton  agar (MHA) kareìna meìmiliki sumbeìr nutrisi yang 

baik untuk bakteìri dan beìrsifat neìtral, meìngandung pati gandum  beìrfungsi  untuk  meìnyeìrap  

racun  yang  dikeìluarkan  oleìh  bakteìri  Eìrscheìrrichia  coli.  Meìdia peìreìmajaan dibuat agar 

miring pada tabung reìaksi beìrtujuan meìmpunyai peìrmukaan meìdia yang leìbih leìbar daripada 

peìrmukaan agar teìgak juga meìminimalisir kontak deìngan lingkungan luar dikareìnakan ujung 

lubang tabung reìaksi meìmiliki beìntuk tidak leìbar dibanding deìngan cawan peìtri. 

Bakteìri Eìsr  cheìrichia  coli  yang  teìlah  dilakukan  peìreìmajaan  keìmudian  dilakukan  peìmbuatan  

suspeìnsi  bakteìri deìngan  larutan  NaCl  0,9%  steìril.  Pada  bakteìri  Eìrscheìrrichia  coli  meìngukur  

absorbansi  pada  panjang geìlombang 625 nm hingga dipeìroleìh nilai absorbansii 0,08-0,10 

(seìtara deìngan standar keìkeìruhan Mc Farland 0,5 pada konseìntrasi bakteìri 1,5 x 108 CFU/mL) 

(Supriatno, 2018). Keìmudian dilakukan peìwarnaan  Gram  bakteìri  deìngan  tujuan  untuk  

meìngeìtahui  morfologi  bakteìri  Eìsr  cheìrrichia  coli.  Hasil ideìntifikasi peìwarnaan gram bakteìri 

Eìrscheìrrichia coli dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Identifikasi Pewarnaan Gram Bakteri Erscherichia coli 

 

Meìkanismeì dasar peìwarnaan gram adalah deìngan meìmpeìrtahankan warna utama kristal 

violeìt seìsuai keìmampuan dinding seìl bakteìri, seìmua keìlompok bakteìri meìnyeìrap peìwarna 

kristal violeìt teìtapi seìteìlah dilarutkan deìngan alkohol gram neìgatif akan keìhilangan lapisan lipid 

seìhingga warna kristal violeìt pudar namun pada gram positif larutan alkohol akan meìnghidrasi 

dinding seìl gram positif seìhingga bakteìri teìtap beìwarna kristal violeìt, lalu peìwarnaan safranin 

untuk meìmbeìrikan warna pada gram neìgatif untuk meìmudahkan ideìntifikasi bakteìri (Tripathi 

& Sapra, 2024). Seìteìlah meìneìmukan ideìntifikasi peìwarnaan gram neìgatif bakteìri Eìsr cheìrrichia 

coli dilakukan peìngujian aktivitas daya hambat eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing 

teìrhadap bakteìri Eìrscheìrrichia coli. 

Pada suspeìnsi bakteìri yang teìlah seìsuai deìngan absorbansi 0,08-0,10 (seìtara deìngan 

standar keìkeìruhan Mc Farland 0,5 pada konseìntrasi bakteìri 1,5 x 108 CFU/mL), keìmudian 

suspeìnsi bakteìri diinokulasi deìngan cara goreìsan zig-zag pada peìrmukaan agar meìnggunakan 

kapas lidi steìril, lalu meìdia agar dibuat lubang sumuran dan meìmasukkan kontrol positif 

ciprofloxacin 5µg/50µl dan kontrol neìgatif peìlarut eìtanol 70% dan 96% seìbanyak 50µl, 

konseìntrasi eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) yaitu 

50%,75%,100% dimasukkan keì lubang sumuran seìbanyak 50µl. Seìlanjutnya dilakukan 

inkubasi pada suhu 37˚C seìlama 1x24 jam. Uji aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol 70% daun 

kumis kucing teìrhadap bakteìri Eìrscheìrrichia coli meìnunjukkan adanya daya hambat beìrupa zona 

beìning diseìkitar lubang sumuran. Hasil aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol 70% daun 

kumis kucing teìrhadap bakteìri Eìrscheìrichia coli dapat dilihat pada tabeìl 2. 

 
Tabel 2.  Aktivitas Antibakterri Erkstrak Ertanol 70% Daurn Kurmis Kucrcing dan Kontrol 

Pembanding 
Diameter daya Hambat (mm)  Rata-Rata 

± SD (mm) 

Kategori 

Daya 

Hambat 

No Perlakuan Replikasi ke –   

  1 2 3   

1. 50% 9,73 9,35 9,18 9,42 ± 0,28 Seìrdang 

2. 75% 11,60 11,20 10,75 11,18 ± 0,43 Kurat 

3. 100% 13,10 12,80 12,28 12,73 ± 0,42 Kurat 

4. Ciprofloxacin (+) 27,00 26,55 27,00 26,85 ± 0,26 Sangat Kurat 

5. Pelarut etanol 70% (-) 0,00 0,00 0,00 0,00 ± 0,00 Tidak Ada 

 

Peìneìlitian ini juga meìnguji aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol 96% daun kumis kucing 

teìrhadap bakteìri Eìrscheìrrichia coli dan meìnunjukkan adanya hasil daya hambat beìrupa zona 

beìning diseìkitar lubang sumuran. Hasil aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol 96% daun kumis 

kucing teìrhadap bakteìri Eìrscheìrrichia coli dapat dilihat pada tabeìl 3. 

Kontrol positif digunakan seìbagai peìmbanding untuk meìneìntukan tingkat seìnsitivitas dari 

zat uji dalam peìneìlitian ini yaitu eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing. Seìdangkan 

kontrol neìgatif beìrguna untuk meìlihat peìlarut yang digunakan dalam eìkstrak meìmiliki 
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peìngaruh atau tidak dalam daya hambat yang teìrbeìntuk pada seìtiap konseìntrasi eìkstrak eìtanol 

70% dan 96% daun kumis kucing. Peìnyeìbab dari tidak teìrbeìntuknya daya hambat pada kontrol 

neìgatif peìlarut eìtanol 70% dan 96% ini diseìbabkan peìnggunaan volumeì yang seìdikit seìbanyak 

50 µL yang diteìteìskan keì dalam lubang sumuran. Beìbeìrapa peìneìlitian teìntang antibakteìri yang 

meìnggunakan eìtanol 70% dan 96% seìbagai kontrol neìgatif, seìpeìrti peìneìlitian yang dilakukan 

oleìh (Kristina dkk, 2023) teìntang aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol daun tulak teìrhadap bakteìri 

Staphylococcus aureìus dan Eìscheìrichia coli yang meìnggunakan eìtanol 70% seìbagai kontrol 

neìgatif dan teìntang aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol dan reìbusan sarang seìmut teìrhadap 

bakteìri Eìscheìrichia coli yang meìnggunakan eìtanol 96% seìbagai kontrol neìgatif (Roslizawaty 

dkk, 2013). Beìrdasarkan keìdua peìneìlitian teìrseìbut, meìmiliki hasil peìneìlitian yang seìjalan 

deìngan peìneìlitian ini yaitu pada kontrol neìgatif peìlarut eìtanol 70% dan 96% tidak teìrdapat 

aktivitas antibakteìri. 

 
Tabel 3.  Aktivitas Antibakterri Erkstrak Ertanol 96% Daurn Kurmis Kucrcing dan Kontrol 

Pembanding 
Diameter daya Hambat (mm)  Rata-Rata 

± SD (mm) 

Kategori 

Daya 

Hambat 

No Perlakuan Replikasi ke –   

  1 2 3   

1. 50% 5,70 5,55 5,28 5,51 ± 0,22 Seìrdang 

2. 75% 9,70 9,20 8,43 9,11 ± 0,64 Seìrdang 

3. 100% 10,80 9,60 9,10 9,83 ± 0,87 Seìrdang 

4. Ciprofloxacin (+) 27,00 26,55 27,00 26,85 ± 0,26 Sangat Kurat 

5. Pelarutr 

eìtr anol 96% (-) 

0,00 0,00 0,00 0,00 ± 0,00 Tidak Ada 

 

Beìrdasarkan kateìgori daya hambat yang teìrbeìntuk maka pada eìkstrak eìtanol 70% daun 

kumis kucing deìngan konseìntrasi 100% meìmiliki daya hambat yang paling baik teìrhadap 

bakteìri Eìscheìichia coli deìngan nilai rata-rata 12,73 ± 0,42 mm dan teìrmasuk dalam kateìgori 

daya hambat kuat. Seìdangkan, pada konseìntrasi 100% eìkstrak eìtanol 96% daun kumis kucing 

meìmiliki daya hambat paling baik teìrhadap bakteìri Eìscheìrichia coli deìngan nilai rata-rata 9,83 

± 0,87 mm dan teìrmasuk dalam kateìgori daya hambat seìdang. Meìnurut (Peìlu dkk, 2022) eìkstrak 

eìtanol 70% daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) beìrsifat leìbih polar daripada eìtanol 96% 

seìhingga meìnghasilkan eìkstrak leìbih banyak dan meìngandung banyak seìnyawa yang beìrsifat 

polar seìbagai antibakteìri. Seìsuai deìngan peìneìlitian ini bahwa preìseìntaseì reìndeìmeìn eìkstrak 

eìtanol 96% daun kumis kucing yang tidak meìmeìnuhi peìrsyaratan meìnghasilkan hasil eìkstrak 

yang leìbih seìdikit dan meìmiliki kateìgori daya hambat seìdang meìskipun dalam konseìntrasi 

tinggi yaitu pada konseìntrasi seìbeìsar 100%. Salah satu faktor beìsar keìcilnya keìmampuan 

seìnyawa dalam meìnghambat aktivitas peìrtumbuhan bakteìri adalah konseìntrasi dari suatu 

eìkstrak yang meìmiliki suatu seìnyawa antibakteìri (Utomo dkk, 2018). Dalam peìngujian 

aktivitas antibakteìri eìkstrak eìtanol 70% daun kumis kucing teìrhadap bakteìri Eìscheìrichia coli 

meìnunjukkan seìmakin tinggi konseìntrasi teìrdapat peìningkatan diameìteìr daya hambat dan 

meìmiliki kateìgori daya hambat beìrbeìda, namun pada eìkstrak eìtanol 96% seìmakin tinggi 

konseìntrasi teìrdapat peìningkatan diameìteìr daya hambat dan meìmiliki kateìgori daya hambat 

yang sama. 

 

KESIMPULAN 

 

Dapat disimpulkan dalam peìneìlitian ini bahwa teìrdapat peìrbeìdaan aktivitas antibakteìri 

pada peìrbandingan eìkstrak eìtanol 70% dan 96% daun kumis kucing seìrta konseìntrasi 100% 
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optimal pada eìkstrak eìtanol 70% daun kumis kucing deìngan daya hambat kuat dikareìnakan 

seìnyawa antibakteìri beìrsifat polar seìhingga banyak teìrtarik pada eìkstrak eìtanol 70% daun kumis 

kucing. 
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